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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil dari analisis data, maka dapat menjelaskan rumusan 

masalah yang tertuang dalam penelitian ini. Penjelasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROE) 

Pada PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2017 - 2019  

Berdasarkan hasil penelitian, pembiayaan mudharabah memiliki 

pengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas. Dimana perhitungan 

uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (-3.825 > 

2.0369) dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0.001 < 0.05). pembiayaan 

mudharabah berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas, 

artinya jika pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan maka profitabilitas 

akan mengalami penurunan, begitu juga sebaliknya jika pembiayaan 

mudharabah mengalami penurunan maka profitabilitas akan mengalami 

kenaikan. 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa 

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 

pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha dibagi 

menurut kesepakatan yang diruangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 
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pengelola. Seandainya kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau 

kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut.
106

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mudharabah berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Hal ini disebabkan 

pendapatan atau keuntungan yang diperoleh dari usaha sesuai modal yang 

disalurkan, apabila pendapatan mudharabah semakin besar maka dapat 

menurunkan besarnya tingkat profitabilitas (ROE) bahwa model pembiayaan 

bagi hasil mudharabah mempunyai resiko relative tinggi karena adanya 

ketidakpastian pendapatan keuntungan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Russely
107

 yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah secara 

parsial berpengaruh negative dan signifikan terhadap profitabilitas (Return 

On Equity). Namun, tidak mendukung penelitian Purnama Putra
108

 bahwa 

pembiayaan mudharabah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

B. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROE) Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2017 - 2019  

Berdasarkan hasil penelitian, pembiayaan musyarakah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dimana perhitungan 

uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (2.606 > 

2.0369) dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0.014 < 0.05). pembiayaan 

                                                             
106Buchari Alma dan Donni J.P, Manajemen Bisnis Syariah.., hal.  14. 
107Russely, Fransisca dan Zahroh, Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah.., hal 8. 
108

Purnama Putra, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah.., hal 146—148. 
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musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas, artinya jika 

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan maka profitabilitas juga 

akan meningkat. 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa 

Musyarakah adalah akad yang digunakan dalam perjanjian antara para 

pemilik dana/modal mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian 

keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan 

apabila terjadi kerugian ditanggung semua pemilik dana/modal berdasarkan 

porsi dana/modal masing-masing. Bank dan nasabah masing-masing 

bertindak sebagai mitra usaha dengan bersama-sama menyertakan dana dan/ 

atau barang untuk membiayai suatu kegiatan usaha tertentu.
109

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musyarakah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Hal ini bisa dikarenakan 

kecermatan dari sisi pengawasan bank syariah terhadap calon nasabah. 

Pembiayaan musyarakah yang disalurkan kepada nasabah untuk memenuhi 

kebutuhannya berjalan lancar. Nasabah yang mengajukan pembiayaan 

musyarakah tersalurkan dengan sesuai prosedurnya dan nasabah 

mengelolanya dengan baik sehingga tidak mengalami kredit macet. Dengan 

adanya pembiayaan musyarakah yang ditujukan inilah yang membuat 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

(ROE). 

 

                                                             
109Ibid., hal. 51 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Russely
110

 yang 

menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun tidak mendukung 

penelitian Fatkhul
111

 bahwa pembiayaan musyarakah secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

C. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROE) Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2017 - 2019  

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis, pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE). 

Dimana perhitungan uji hipotesis secara parsial diperoleh t hitung lebih besar 

dari t tabel (2.373 > 2.0369) dan nilai signifikan lebih kecil dari α (0.024 < 

0.05). pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 

artinya jika pembiayaan murabahah mengalami peningkatan maka 

profitabilitas juga akan meningkat, dan sebaliknya apabila pembiayaan 

murabahah turun maka profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri juga 

akan turun. 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa 

murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 

dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini 

merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karenan dalam 

murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang 

ingin diperoleh). Karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi 

                                                             
110Russely, Fransisca dan Zahroh, Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah.., hal 8. 
111Muhammad Fatkhul Bari, Pengaruh pembiayaan musyarakah dan pembiayaan 

mudharabah.., hal. 83 



90 
 

 

tahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.
112

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini bisa 

dikarenakan kecermatan dari sisi pengawasan bank syariah terhadap calon 

nasabah. Pembiayaan murabahah yang disalurkan untuk kebutuhan nasabah 

berjalan dengan lancar. Pembiayaan murabahah lebih diminati oleh nasabah 

karena pembiayaan ini dianggap nyaris tanpa resiko serta dalam pembiayaan 

murabahah menurut bank itu sendiri merupakan investasi jangka pendek yang 

cukup mudah, dengan pendapatan mark-up yang bisa ditentukan sehingga 

mengurangi resiko. Sedangkan disisi nasabah pembiayaan ini tidak 

memungkinkan bank ikut campur dalam manajemen bisnis. Dengan adanya 

pembiayaan murabahah yang ditujukan inilah yang membuat pembiayaan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitablitas (ROE).   

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zalfaa
113

 yang menyatakan 

bahwa pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Namun tidak mendukung penelitian 

Dedeh
114

 bahwa pembiayaan murabahah secara parsial tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap profitabilitas. 

 

                                                             
112Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan.., hal. 113 
113Russely, Fransisca dan Zahroh, Analisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah.., hal 8. 
114Dedeh Rahmawati, ―Analisa Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 

Murabahah, Dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah‖, (Jakarta: Skripsi, 2017). 
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D. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas (ROE) Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Indonesia Periode 2017 - 2019  

Berdasarkan hasil penelitian, pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

dan murabahah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Dimana perhitungan uji hipotesis secara simultan 

diperoleh F hitung lebih besar dari F tabel (25.060 > 2.67) dan nilai signifikan 

lebih kecil dari α (0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa tiap kenaikan 

satu-satuan jumlah pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah 

mengalami kenaikan maka profitabilitas juga akan naik dan sebaliknya jika 

pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah turun maka 

profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri juga turun. 

Adanya pengaruh yang signifikan variabel pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan murabahah terhadap profitabilitas ini didukung dengan hasil  

Adjusted R Square pada Koefisien  Determinasi sebesar 67,5%, hal ini 

mengidentifikasi bahwa sebesar 67,5% yang dapat mempengaruhi variabel 

profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel independen yang ada pada 

penelitian ini, sedangkan 32,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pembiayaan yang berpotensi untuk menghasilkan keuntungan dan 

tidak menghasilkan keuntungan akan berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas yang akan diperoleh bank. Pembiayaan-pembiayaan yang 

mengalami kemacetan atau mengalami kerugian akan mengakibatkan 

profitabilitas bank mengalami penurunan. Profitabilitas akan mengalami 
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peningkatan apabila pembiayaan-pembiayaan yang disalurkan kepada 

nasabah mampu menghasilkan keuntungan. Tinggi rendahnya pembiayaan-

pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank ke nasabah akan berpengaruh 

pada besarnya tingkat pendapatan yang diperoleh bank, semakin tinggi 

pembiayaan yang disalurkan maka semakin tinggi pendapatan yang diterima 

oleh bank. Pendapatan yang meningkat akan berpengaruh pada tingkat 

profitabilitas, oleh karena itu menjadi kewajiban dan tanggung jawab pihak 

manajemen bank syariah untuk mengelola dananya secara efisien agar 

profitabilitas yang diperoleh semakin meningkat. Setiap bank melakukan 

transaksi selalu menginginkan perolehan profit yang maksimal. Penetapan 

profitabilitas yang diinginkan ini memperlukan perhitungan dan 

pertimbangan yang matang, karena akan berakibat pada tingkat margin bagi 

hasil yang tinggi. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Zalfaa
115

 bahwa secara 

simultan pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan ijarah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yeni, Achmad dan Devi
116

 juga mendapat hasil bahwa secara 

simultan pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas (ROE). 

                                                             
115Zalfaa Hibatullah, “pengaruh pembiayan.., hal 1 
116Yeni, Achmad dan Devi, Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil.., hal 61. 

 


